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 Penulisan skripsi ini, bertujuan mengetahui hasil belajar siswa pada 
pembelajaran  bahasa daerah Bugis dengan menggunakan media gambar. Adapun 
masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana hasil belajar siswa menggunakan 
media gambar di Kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. 
 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilakukan 
sebanyak dua siklus yakni siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh diolah secara 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni, 
observasi, , tes, dan dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 2 
Watansoppeng. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII D 
viii 
 
SMPN 2 Watansoppeng, yang jumlah siswa ada 23 orang, terdiri dari 11 putri dan 
12 putra. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa daerah Bugis 
siswa dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 
Watansoppeng  mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes akhir 
siswa pada siklus I, 18 siswa atau 78,26% dinyatakan tuntas, dan nilai tes akhir 
pada siklus II terjadi peningkatan dengan ketuntasan siswa sebanyak 21 siswa atau 
91,30.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar Bahasa 
Daerah Bugis pada siklus I dalam kategori baik, dan siklus II dalam kategori 
sangat baik. Sedangkan observasi aktivitas guru dan murid dalam kategori baik. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng 
meningkat. 
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A. Latar Belakang 
  Kondisi pembelajaran bahasa daerah di lembaga pendidikan formal dari hari 
ke hari semakin sarat dengan berbagai persoalan. Hal ini disebabkan berbagai faktor, 
diantaranya latar belakang guru, metode yang digunakan dan buku bacaan penunjang 
pembelajaran bahasa daerah  di sekolah, di SD dan SMPN yang terbatas. Hal ini 
menyebabkan kurangnya minat siswa mengikuti pembelajaran bahasa daerah yang 
berdampak pada hasil belajar siswa.  
Pembelajaran bahasa daerah Bugis di SMPN 2 Watansoppeng, hampir sama 
dengan keadaan pembelajaran bahasa daerah Bugis di SMPN yang lain. Sesuai 
dengan hasil observasi yang dilakukan penulis yakni,  siswa kelas VII D SMPN 2 
Watansoppeng kurang berminat mengikuti pelajaran dengan berbagai alasan 
diantaranya: materi yang diajarkan membosankan, metode dan media yang digunakan 
tidak menarik, belum bisa membaca aksara lontarak, dan lain-lain. Hal ini terbukti 
dari kondisi pembelajaran bahasa daerah Bugis yang belum mengalami kemajuan. 
 Langkah guru dalam memberikan pembelajaran lebih banyak teori. Guru 
kurang memanfaatkan atau tidak menggunakan media pembelajaran. Selain itu, guru 
dalam menyampaikan pembelajaran masih secara tradisional seperti menggunakan 
metode ceramah. Akibatnya, suasana yang terjadi di dalam kelas membosankan bagi 
siswa. Hal tersebut, membuat siswa tidak berminat mengikuti pembelajaran yang 




Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat belajara dan hasil belajar, seorang 
guru harus tahu kondisi atau keadaan siswa, karena setiap siswa memiliki perbedaan 
kondisi, bahkan ada yang daya tangkapnya cepat, ada yang sedang, dan ada pula yang 
lambat. Berarti, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik 
(Daryanto, 2009:1). 
Keberhasilan proses pembelajaran di kelas salah satunya dapat diukur dari 
sejauh mana guru dapat menyajikan materi pembelajaran yang dapat menarik minat 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Peranan guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
tidaklah mudah. Guru harus memiliki berbagai kemampuan yang dapat menunjang 
tugasnya agar tujuan pendidikan dapat tercapai, termasuk dalam memilih metode 
mengajar. Seorang guru harus dapat menyesuaikan antara metode yang dipilihnya 
dengan kondisi siswa, agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan tujuan 
dapat tercapai.  
 Sehubungan dengan kendala yang telah dipaparkan di atas, penulis 
mengambil judul Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Bugis dengan Media Gambar 
Pada Siswa Kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. 
  Alasan peneliti mengangkat topik tersebut karena, di ketahui bersama bahwa 
sekarang ini minat siswa untuk mengikuti pelajaran bahasa daerah semakin menurun. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menawarkan  media gambar sebagai 
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media pemebelajaran yang akan membantu dan memotivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran agar hasil belajar siswa meningkat. Alasannya karena, media gambar 
lebih menampilkan realita, indah dan apa yang disampaikan sesuai dengan apa yang 
digambarkan, sehingga apa yang menjadi pertanyaan siswa dapat  terjawab. 
  Dengan menggunakan media visual (gambar) dalam proses belajar mengajar 
dan penggunaan media secara tepat dan bervariasi mempunyai nilai praktis antara 
lain; mengatasi keterbatasan pengalaman belajar siswa, mengkongkritkan pesan yang 
abstrak, menanamkan konsep dasar yang benar, menimbulkan keseragaman, 
memberikan pengalaman dasar pada anak, membuat ruang kelas menarik sehingga 
suasana belajar menyenangkan, meningkatkan minat siswa, perhatian, dan 
meningkatkan pengetahuan siswa dan akhirnya dapat meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi proses belajar mengajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan mutu dan 
hasil pembelajaran.  
    Dengan pemanfaatan media pembelajaran, khususnya pada pembelajaran 
Bahasa Bugis memungkinkan timbulnya interaksi edukatif yang efektif antara guru 
dan siswa, dan antara siswa dengan siswa. Hal ini dapat mempengaruhi proses belajar 
mengajar menjadi lebih efektif dalam segala aktivitas belajar. Melalui penggunaan 
media visual (gambar) anak dapat belajar lebih aktif. Aktivitas belajar anak akan 
bergantung pada metode pembelajaran bervariasi yang digunakan oleh guru.  
Peningkatan mengenai hasil belajar siswa telah dilaksanakan oleh Nurhayati 
dengan judul skripsi “Penggunaan Media Gambar dan Metode Diskusi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 2 Bagan Sinembah 
4 
 
Tahun Ajaran 209/2010”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat peningkatan proses dan nilai hasil belajara mata pelajaran IPA setelah 
dilakukan kegiatan belajar menggunakan media gambar dan metode diskusi.  
Penelitian yang lain yang telah dilakukan oleh Muslichah Nurhayati dengan 
judul skripsi “Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Sistem Saraf 
Menggunakan Strategi Everygroup Is A Teacher Here dan Media Gambar pada 
Siswa Kelas Ix SMP Negeri I Wuryantoro Tahun Pelajaran 2010/2011. Hasil 
penelitian tersebut, sebelum pelaksanaan tindakan diperoleh rata-rata hasil belajar 
kognitif produk siswa 58,97 dan rata-rata pada siklus I meningkat menjadi 67,44 dan 
rata-rata pada siklus II meningkat menjadi 76,67. Sedangkan untuk perilaku afektif pada 
siklus I dengan rata-rata 15,44 dengan kriteria berminat dan meningkat pada siklus II 
menjadi 17,03 dengan kriteria sangat berminat. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa strategi Everygroup Is a Teacher Here menggunakan Gambar dapat 
memperbaiki proses pembelajaran, hal ini didukung dengan peningkatan hasil belajar 
biologi siswa kelas IX E SMP Negeri I Wuryantoro tahun ajaran 2010/2011 pada materi 
sistem saraf manusia.  
Penelitian yang dikemukakan sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan ini. Persamaannya yaitu (1) tentang 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar, (2) penelitian 
yang dilakukan oleh Muslichah dan Nurhayati pada jenjang SLTP sama dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan penulis. 
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan 
yaitu fokus pembelajara dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Muslichah dan 
Nurhayati  yakni pembelajaran biologi, sedangkan fokus penelitian ini pada 
pembelajaran bahasa daerah Bugis. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajara Bahasa Daerah Bugis dengan Mengguakan 
Media Gambar Pada Siswa Kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng”. Penulis memilih 
sekolah tersebut karena sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian tentang 
peningkatan hasil belajar menggunakan media gambar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 
penelitian ini, yaitu: 
a. Rumusan maslah umum: 
I. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng ? 
b. Rumusan masalah khusus: 
1. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng  
pada tahap perencanaan? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan menggunakan 




3. Bagaimana peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan menggunakan 
media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng pada tahap 
penilaian ? 
C. Tujuan Penelitian  
Bertolak pada rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan  untuk:  
a. Tujuan Umum: 
I. Untuk mendiskripsikan peningkatan belajar bahasa daerah Bugis dengan media 
gambar  siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng  
II. Tujuan Khusus: 
1. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
mengunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng pada 
tahap perencanaan. 
2. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
mengunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng pada 
tahap pelaksanaan. 
3. Untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis dengan 
mengunakan media gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng pada 
tahap penilaian. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi Siswa : 
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a. Anak didik lebih berminat mengikuti pelajaran. 
b. Meningkatkan hasil belajar bahasa daerah Bugis pada anak didik. 
2. Bagi Guru 
a. Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan hasil belajar bahasa daerah Bugis 
anak didik melalui media gambar. 
b. Dapat memperbaik dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas. 
3. Bagi Sekolah 
a. Hasil penelitian diharapkan mampu membantu sekolah dalam rangka memperbaiki 
proses belajar mengajar. 
b. Memotivasi kepada guru-guru untuk menerapkan metode yang bervariasi dalam 
pengajaran 
b. Manfaat Teoretis. 
Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
terhadap pembelajaran bahasa daerah Bugis, terutama pada aspek untuk 









KAJIAN  PUSTAKA 
A. Pembahasan Teori 
      Sebelum memasuki pembahasan selanjutnya, berikut akan disajikan 
beberapa pokok pengertian yang berkaitan dengan skripsi ini : 
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. 
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme 
atau pribadi. 
Menurut Gredler (Sahabuddin,1999:84), bahwa belajar adalah proses orang 
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap. 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan 
pengubahan kelakuan ( Hammalik, 2001:27). 
Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning 1977, belajar merupakan 
sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang 
keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah 




pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau 
perilaku yang bersifat naluriah. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan  individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan ( Surya, 1981:32). 
Darsono (2001:4), belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan 
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
perubahan tingkah laku terhadap diri seseorang dalam memperoleh berbagai 
kecakapan, keterampilan, dan sikap.  
b. Prinsip–prinsip belajar : 
a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat 
dan membimbing untuk mencapai tujuan yang intruksional. 
b. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang 
sederhana sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. 
c. Belajar harus dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai 
tujuan instruksional. 
d. Belajar itu proses kontinyu maka harus bertahap menurut perkembangannya. 
e.  Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery. 
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f. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan 
instruksional yang harus dicapainya. 
g. Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan 
tenang. 
h.  Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
i. Belajar adalah proses hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian 
yang lain sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan, stimulus yang 
diberikan, dan respon yang diharapkan. 
j. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali–kali agar pengertian dan 
keterampilan atau sikap itu mendalam pada siswa. 
1. Belajar akan lebih berhasil apabila kita memiliki: 
a.  Kesadaran atas tanggung jawab belajar, 
b.  Cara belajar yang efisien 
c.  Syarat–syarat yang diperlukan. 
2. Agar bisa tertib diri dalam belajar sendiri harus dengan prinsip–prinsip 
antara lain: 
a.  Belajar harus dengan rencana dan teratur 
b.  Belajar harus dengan disiplin diri 
c.  Belajar harus dengan minat/perhatian 
d.  Belajar harus dengan pengertian 
e.  Belajar harus diselingi dengan reaksi sederhana yang bermanfaat 
f. Belajar harus dengan tujuan yang jelas. 
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c. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil pembelajaran adalah serangkaian pernyataan yang mengemukakan apa 
yang harus dapat dilakukan atau dipahami oleh para peserta di akhir penyelenggaraan 
pelatihan, sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia artinya hasil yang telah dicapai  
(dilakukan, dikerjakan, dsb). 
Selain itu, Dimyati dan Mudjiono (2006:56) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes 
hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran. Sudjana (2010:40) menyatakan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar. 
Kutipan di atas dapat disimpulkan dengan mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil pembelajaran, dan untuk 
mengetahui hasil belajar yang dicapai diadakan penilaian, dan salah satu alat ukur 
yang digunakan adalah tes. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini hasil belajar bahasa daerah Bugis yang 
dimaksud adalah kemampuan atau tingkat penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran setelah mengikuti proses belajar melalui media gambar. 
d. Hasil belajar rana kognitif, afektif, dan psikomotorik 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan prestasi-prestasi 
peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan ke dalam 
tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara 
mengklasifikasikan itu dengan  “The taxonomy of education objectives”. Menurut 
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Bloom (Yunita, 2011) tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat diklasifikasikan 
dalam tiga domain, yaitu: 
1) Domain Kognitif, mencakup kemampuan dan kecakapan intelektual; 
2) Domain Afektif, meliputi sikap, kemampuan, dan penguasaan segi emosional, 
yaitu perasaan, sikap, dan nilai; 
3) Domain Psikomotorik, yaitu usaha keterampilan-keterampilan atau gerak 
fisik. 
Hasil belajar yang digunakan untuk diteliti dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar ketiga ranah tersebt dengan memperhatikan semua aspek yang mempengaruhi 
hasil belajar melalui proses pembelajaran dalam setiap siklus. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
 Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka  
perlu  diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain; 
faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat 
biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor 
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
1. Faktor Intern 
  Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri. 
Adapun hal yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 
kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. 
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a.    Kecerdasan/Intelegensi 
           Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat 
ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukkan 
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya perkembangan 
ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak 
yang lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat 
kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena, 
itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
b.      Bakat 
Bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk 
dikembangkan melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata. Dalam proses 
belajar terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting dalam 
mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua 
memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka 
akan merusak keinginan anak tersebut. 
c.      Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
yang disertai dengan rasa sayang. Slameto (1995:57) 
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Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar atau kegiatan. Untuk menambah minat seorang siswa dalam 
menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk 
melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai 
minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan 
sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keinginannya. 
d.      Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar. 
Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar 
motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar sorang 
anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar. 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu; (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik 
dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas 
dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri 
seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar.  
 Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala 
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. 
Dengan adanya dorongan itu dalam diri siswa akan timbul inisiatif untuk menentukan 
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alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada 
mereka, supaya melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar 
secara aktif. 
2.      Faktor Ekstern 
               Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan 
keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. 
a.      Keadaan Keluarga 
 Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang 
dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto bahwa: 
keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu 
pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
 Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk 
belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 
luar yang menambah motivasi untuk belajar. 
 Dalam hal ini keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan anak ialah 
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. 
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 Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai 
dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. Peralihan 
pendidikan informal ke lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik 
antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar 
anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua harus menaruh 
perhatian yang serius tentang cara belajar anak di rumah. Perhatian orang tua dapat 
memberikan dorongan dan motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. 
Karena anak memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar. 
b.      Keadaan Sekolah 
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang 
baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi 
cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan 
kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil-
hasil belajarnya. 
 Guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan 
memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar. Oleh sebab itu, guru harus dituntut 
untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan dan memiliki metode yang tepat 
dalam mengajar. 
c.       Lingkungan Masyarakat 
 Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
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pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan tempat anak itu berada. 
   Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama 
anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak 
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. 
Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang 
berkeliaran tiada tentu, anakpun dapat terpengaruh pula. (Kartono 1995:5 dalam web 
suprapto eko) 
3. Media Gambar 
 Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi dapat dipahami 
bahwa media adalah perantara atau pengantar dari pengirim ke penerima pesan. 
1. Beberapa pengertian media menurut ahli yaitu ; 
a. Menurut Hamidjojo), media adalah semua bentuk perantara yang dipakai 
orang menyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima. 
b. Luhan dalam (Sardiman, 1984) berpendapat bahwa media adalah sarana 
yang juga disebut “channel”, karena pada hakekatnya media memperluas 
atau memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, mendengarkan, 




c. AECT (Association for Education and Communication and Technologi) 
dalam Anitah (2009:4) mendefinisikan „media sebagai segala bentuk yang 
digunakan untuk menyalurkan informasi‟. 
d. Briggs dalam Anitah (2009:4) menyatakan bahwa „media pada hakikatnya 
adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi 
pembelajaran‟. 
e. Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2005:3) berpendapat bahwa „media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap‟. 
f. Arsyad (2005:3) mengemukakan pengertian “media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal”. 
g. Sadiman, dkk (2007: 7) mengungkapkan pengertian media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 
h.  Anitah (2009:5) “Media adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa 
yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar untuk 
menerima pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. 
19 
 
           Selanjutnya, pengertian media gambar itu sendiri adalah, media yang 
dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima (siswa). Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam komunikasi 
visual, di samping itu media gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, 
memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan 
cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. 
           Gambar merupakan media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Gambar 
berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiran maupun gagasan baru. Gagasan 
ini selanjutnya mendorong anak untuk berbuat, mengikuti pola berpikir seperti 
gambar atau justru muncul ide baru dan menggugah rasa. 
          Dalam proses belajar mengajar gambar yang digunakan mampu membantu apa 
yang akan dijelaskas oleh guru, memliki kualitas yang baik, dalam arti, memiliki 
tujuan yang relevan, jelas, mengadung kebenaran, autentik, aktual, lengkap, 
sederhana, menarik, dan memberikan sugesti terhadap kebenaran itu sendiri. Menurut 
Sadiman (2011, 31-33) ada enam syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar/foto yang 
baik sehingga dapat  dijadikan sebagai media pengajaran: 
a. Autentik. Gambar tersebut secara jujur melukiskan situasi seperti kalau 
orang melihat benda yang sebenarnya. 
b. Sederhana. Komponen gambar hendaknya cukup jelas dan menunjukkan 
poin-poin pokok pembelajaran. 




d. Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
e. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Walaupun  dari segi mutu kurang, gambar/foto karya 
siswa sering sekali lebih baik. 
f. Tidak semua gambar yang bagus adalah media yang baik. Gambar 
hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
  Menurut Pamadhi (2008:2.9) dalam (web Sanjaya) manfaat gambar bagi anak 
adalah sebagai berikut: (a) alat untuk mengutarakan (berekspresi) isi hati, pendapat 
maupun gagasannya, (b) media bermain fantasi, imajinasi dan sekaligus sublimasi, (c) 
stimulasi bentuk ketika lupa, atau untuk menumbuhkan gagasan baru, (d) alat untuk 
menjelaskan bentuk serta situasi. 
1. Peranan dan Jenis Media  
1. Peran Media 
a. Menghindari terjadinya verbalisme 
b. Membangkitkan minat/motivasi 
c. Menarik perhatian peserta 
d. Membatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran 
e. Mengaktifkan peserta dalam kegiatan belajar 
f. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar 
g. Menambah pengertian nyata suatu informasi 
2. Jenis Media 
a. Papan tulis dan flip chart 
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b. Gambar, foto, dan walchart 
c. Radio dan tape recorder 
d. Televisi, movie film, video, vcd, dan dvd 
e. Model, maket, globe, dan benda nyata 
f. OHP, LCD,  dan komputer 
3. Prinsip–prinsip pemakaian media gambar  
a. Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu 
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti 
pelajaran atau pokok-pokok pelajaran. Tujuan khusus itulah yang mengarahkan 
minat siswa kepada pokok-pokok pelajaran 
b. Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektivan pemakaian 
gambar-gambar dalam proses belajar mengajar memerlukan keterpaduan. 
c. Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan banyak 
gambar tetapi tidak efektif 
d. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-gambar itu 
sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita, atau dalam 
menyajikan gagasan baru. 
e. Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa akan 
didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan dan tulisan, seni 
grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya. 
f. Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar baik 
secara umum maupun secara khusus. 
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4. Pemilihan gambar yang baik dalam pembelajaran.  
Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran terdapat 
beberapa kriteria yang perlu diperhatikan antara lain: 
a. Keaslian gambar. Gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya, seperti 
melihat keadaan atau benda yang sesungguhnya. 
b. Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan 
tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis. 
Jangan sampai peserta didik menjadi bingung dan tidak tertarik pada gambar. 
c. Bentuk item. Hendaknya sipengamat dapat memperoleh tanggapan yang tetap 
tentang objek-objek dalam gambar. 
d. Fotografi. Siswa dapat lebih tertarik kepada gambar yang nilai fotografinya 
rendah, yang dikerjakan secara tidak profesional seperti terlalu terang atau 
gelap. Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif bagi pengajaran. 
5. Beberapa Kelebihan  Dari Media Gambar  
a. Sifatnya konkrit. Gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibanding dengan media verbal semata. 
b. Gambar dapat mengatasi masalah batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 
objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak 
dibawa ke objek tersebut. Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. 
c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia 
beberapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah pahaman. 
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6.  Menggunakan gambar dalam kelas  
Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan tingkatan kelas atau 
usia anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail warna, dan latar belakang untuk 
penafsiran. Rancangan sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kreatif, 
memperkaya fakta, dan memperbaiki kekurang jelasan. Akan tetapi gambar juga 
menjadi tidak efektif, apabila terlalu sering digunakan dalam waktu yang tidak lama. 
Gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan maalah 
yang luas.  
  Gambar dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu seperti pengajaran yang 
dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar sendiri dalam kegiatan 
pengajaran dapat dilakukan dengan cara, menulis pertanyaan tentang gambar, menulis 
cerita, mencari gambar-gambar yang sama, dan menggunakan gambar untuk 
mendemonstrasikan suatu objek. 
Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat mungkin penyajiannya 
efektif. Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar yang terpilih, besar, 
dapat dilihat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, digantung atau diproyeksikan. 
Display gambar-gambar dapat ditempel pada papan buletin, menjadikan ruangan 
menarik, memotivasi siswa, meningkatkan minat, perhatian, dan menambah 
pengetahuan siswa. 
7. Mengajar Siswa Membaca Gambar  
a. Warna. Siswa sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna. Umumnya pada 
mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka mengetahui nama warna, 
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barulah ia tafsirkan. Pada umumnya mereka memiliki kriteria tersendiri tentang 
kombinasi warna-warna. Melatih menanggapi, membedakan, dan menafsirkan 
warna perlu dilakukan guru terhadap para siswa. 
b. Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam dengan 
seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia dengan gereja, dan 
sebagainya. 
c. Jarak. Maksudnya agar anak dapat mengira-ngira jarak antara suatu objek dengan 
objek lainnya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara puncak gunung dan latar 
belakangnya. 
d. Sesuatu gambar dapat menunjukkan suatu gerakan. Mobil yang sedang diparkir 
yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar terdapat sebuah simbol-simbol 
gerakan. 
e. Temperatur. Bermaksud anak memperoleh kesan apakah di dalam gambar 
temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang menunjukkan musim 
salju dan gambar orang-orang yang berada dalam keadaan membuka pakaian. 
Maka dapat dibedakan temperatur rendah dan keadaan panas. 
B. Kerangka Pikir 
Motivasi mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Seorang anak yang memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar akan 
berdampak terhadap prestasi belajarnya. Anak akan memacu dirinya untuk terus 
meningkatkan prestasi belajarnya, sebaliknya jika motivasi anak rendah maka akan 
cenderung menjadi anak yang malas dan ini akan berdampak pada menurunnya 
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prestasi anak di sekolah. Oleh karena itu, seorang guru harus kreatif dalam 
menyajikan materi yang akan diajarkan, agar siswa berminat atau tertarik mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
   Khusus pembelajaran bahasa daerah Bugis, seperti yang diketahui bersama 
saat sekarang ini siswa–siswi baik SD maupun SMP, tidak memiliki minat untuk 
mengikuti pelajaran yang ada. Mereka hanya duduk, diam, dan mendengar tanpa ada 
respon atau tanggapan tentang pelajaran, yang penting hanya hadir di kelas namun 
keadaan  berbeda dengan pelajaran yang lain. 
Akan tetapi, ada saja yang membuat siswa kurang berminat mengikuti 
pelajaran bahasa daerah Bugis. Untuk itu, dalam penelitian ini akan menguraikan 
pengaruh penggunaan media gambar  untuk meningkatkan hasil belajar bahasa daerah 
Bugis pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. Dengan menggunakan media 
gambar siswa diharapkan lebih tertarik mengikuti pelajaran, disamping itu media 
gambar dapat membantu imajinasi siswa, pembelajaran berlangsung menarik dan 
kondisi kelas terasa lebih hidup sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa daerah Bugis. 
Penelitian diarahkan ke siklus PTK meliputi perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Dari rangkaian empat tahap tersebut diperoleh dari data 
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A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yakni” Peningkata Hasil Belajar Bahasa Daerah 
Bugis Dengan Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas VII D SMPN 2 
Watansoppeng”, maka penelitian ini digolongkan (PTK) Penelitian Tindakan Kelas 
cara pelaksanaannya yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Model 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian Kemmis dan 
Mc Taggart. Model penelitian Kemmis dan Mc Taggart yakni, dalam penelitian 
terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Disamping itu, terdiri dari dua siklus atau bahkan lebih tergantung dari hasil 
penelitian yang akan dicapai (Elfani. 2013:23) 
Penelitian Tindakan Kelas adalah, penelitian praktis yang dimaksudkan untuk 
memperbaiki pembelajaran di kelas. Banyak model PTK yang dapat diadopsi dan 
diimplementasikan di dunia pendidikan. Namun secara singkat, pada dasarnya PTK 
terdiri dari 4 (empat) tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan, yakni 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
Penelitian Tindakan Kelas dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena 
pada saat data dianalisis digunakan pendekatan kualitatif, tanpa ada perhitungan 













dengan perencanaan, adanya perlakuan terhadap subjek penelitian, dan adanya 
evaluasi terhadap hasil yang dicapai sesudah adanya perlakuan. ( Elfanani, 2013:25). 
B. Desain Penelitian 
Mekanisme pelaksanaannya dengan dua siklus. Setiap siklus masing-masing 
dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu (1) perencanaan (2) pelaksanaan (3) 
observasi  dan (4) refleksi. 
Penyajian siklus yang terdiri atas empat tahap digambarkan dalam bentuk 
bagan berikut ini. 
Alur Penelitian 
 
                Refleksi 
 
          
 
    
                                                         
       
                   Refleksi 
 
 
                                                                       
29 
 
Penelitian  ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi: 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
C. Pelaksanaan Tindakan 
1. Gambaran siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
1. Peneliti dan guru mendiskusikan media gambar yang akan digunakan untuk 
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. 
2. Peneliti dan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar. 
3. Menentukan waktu pelaksanaan evaluasi hasil belajar. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan, yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran yaitu peneliti melaksanakan tindakan berdasarkan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan dalam bentuk RPP. Dalam proses pembelajaran 
peneliti dan guru memantau keaktifan siswa selama pembelajaran. Setelah kegiatan 
pembelajaran, peneliti dan guru mengevaluasi hasil pemantauan dan melaksanakan 
tes pada akhir siklus I untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa terhadap 






c. Observasi  
Pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi berupa pengamatan 
mengenai prilaku siswa, keaktifan dalam proses pembelajaran, perhatian terhadap 
pembelajaran, respon positif terhadap media gambar. Hasil tindakan dievaluasi 
dengan tes hasil belajar siklus I. 
d. Refleksi   
Peneliti mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan tindakan yang telah 
dilaksanakan. Hal-hal yang didiskusikan adalah, (1) menganalisis dan menjelaskan 
hasil yang diperoleh dari tindakan yang dlakukan (2) menetapkan kesimpulan tentang 
hasil yang dicapai dalam peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media 
gambar. Hasil refleksi dijadikan sebagai bahan acuan pada tindakan selanjutnya 
(siklus kedua apabila belum mencapai hasil yang diinginkan). 
2. Gambaran Siklus II 
 Kegiatan yang dilakukan pada siklus selanjutnya adalah melaksanakan tindak 
lanjut dari siklus I. hal-hal yang dilakukan adalah: 
a. Perencanaan Tindakan  
1. Mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
2. Dari hasil identifikasi tersebut, peneliti merancang tindakan untuk mengatasi 





b. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan yang dilakukan pada tahap ini sesuai dengan pengalaman berdasarkan 
hasil refleksi pada siklus I. Adapun  perbaikan atau penambahan yang dilakukan pada 
siklus selanjutnya untuk mengatasi masalah yang timbul berdasarkan hasil 
identifikasi masalah. 
c. Observasi  
 Tahap observasi dilakukan dengan cara mengamati seluruh aktivitas siswa dan 
guru saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
d. Refleksi  
 Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus. Hasil yang diperoleh pada tahap 
pelaksanaan dikumpulkan serta dianalisis, demikian pula hasil penilaian. Dari hasil 
yang didapatkan, peneliti dapat membuat kesimpulan tentang peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan media gambar. 
D. Fokus Penelitian 
 Untuk menghindari salah penafsiran maka peneliti mengemukakan definisi 
operasional sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Bahasa Daerah Bugis 
 Hasil belajar bahasa daerah Bugis yang dimaksud yaitu, hasil yang telah 
dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar bahasa daerah Bugis. Hal ini 
dilakukan dengan melihat (mengamati) hasil tes yang diperoleh siswa diakhir setipa 
siklus untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis kelas 
VII D SMPN 2 Watansoppeng setelah menerapkan media gambar. 
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2. Penerapan Media Gambar  
 Media gambar adalah salah satu media pembelajaran untuk memancing 
tanggapan, idea tau gagasan, dan imajinasi yang dimiliki oleh siswa terhadap gambar 
yang diamati. Dengan menggunakan media visual (gambar), dapat membuat ruang 
kelas menarik sehingga suasana belajar menyenangkan, meningkatkan pengetahuan 
siswa yang dapat meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa. 
E. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitia ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMPN 2 
Watansoppeng pada semester II tahun ajaran 2015/2016. SMPN 2 terletak di Jl. 
Pengayoman  Kec.Lalabata Kab.Soppeng. adapun subjek penelitian adalah siswa 
kelas VII D dengan jumlah siswa, 23 yang terdiri atas 12 orang putra dan 11 orang 
putri. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes 
dalam penelitian. 
1. Observasi 
Peneliti mengikuti dari awal hingga akhir selesai pembelajaran untuk 
mengumpulkan data di ruang kelas dengan langkah-langkah berikut ini: 
a. Mempersiapkan lembar observasi guru yang berisi langkah-langkah yang harus 
dilakukan guru dengan media gambar. 




c. Melaksanakan observasi selama proses pembelajaran yaitu mulai dari penjelasan 
guru, proses belajar mengajar sampai guru menutup pembelajaran dengan mengisi 
lembar pedoman observasi yang telah disiapkan. 
2. Tes 
Teknik tes yang digunakan yaitu tes tertulis. Teknik tes berfungsi untuk 
mengetahui tingkat pencapaian pembelajaran setelah menggunakan media gambar.  
Peneliti mengelola data secara kualitatif  dan kuantitatif. 
a. Kualitatif 
Pengelolaan data kualitatif dengan mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran bahasa daerah Bugis dengan menggunakan media gambar dan 
mengacu pada hasil observasi terhadap siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Data yang diperoleh dari siklus 1 dan 2 dibandingkan agar diketahui peningkatan 
proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 
b. Kualitatif  
Secara kuantitatif dilakukan pada tes akhir setiap siklus sebagai penunjang 
analisis kuantitatif dengan rumus: 
Rumus:  
Skor yang diperoleh siswa  
Nilai =                                                        X 100  





G. Teknik Anaisis Data 
Data yang terkumpul berupa data hasil observasi menggunakan media gambar 
dan hasil tes siswa. Data itu ditelaah, direduksi berdasarkan masalah yang diteliti, 
diikuti penyajian data, dan terakhir penyimpulan. Tahap analisis itu diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Menelaah Data 
  Penelahan dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan melalui pedoman 
observasi. Data yang telah dikumpulkan tersebut masih berupa data mentah yang 
belum diolah. Data itu diseleksi atau dipilah berdasarkan kelompok data setiap siklus. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data dimaksud untuk memperoleh data yang lebih fokus dan tajam 
karena data yang menumpuk sulit memberikan gambaran yang jelas. Data yang 
terkumpul diseleksi dan diidentifikasi berdasarkan kelompoknya serta 
diklasifikasikan sesuai kebutuhan. 
c. Menyajikan Data 
Setelah dilakukan proses penelahan data dan reduksi data kemudian dilakukan 
penyajian data. Penyajian data dengan cara mengorganisasikan informasi yang telah 
direduksi. Informasi yang telah direduksi akan langsung disajikan sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 




d. Menyimpulkan Hasil Penelitian 
Akhir temuan penelitian disimpulkan data yang telah disajikan dengan 
memikirkan kembali hal-hal yang telah dlakukan dan dikemukakan melalui tukar 
pendapat dengan guru bahasa daerah Bugis. Penggunaan media gambar dalam 
peningkatan hasil belajar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng dikaitkan 
dengan ketuntasan belajar. 
H. Indikator Keberhasilan 
 Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi proses dan hasil. Dari 
segi proses ditandai dengan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, 
terlaksananya proses pembelajaran sesuai dengan rencana dan tahap-tahap 
pembelajaran. 
Nurkancana dalam (Agnes, 2009) mengemukakan kategori tingkat 
penguasaan sebagai berikut : 
90 – 100 dikategorikan sangat tinggi (ST) 
80 – 89   dikategorikan tinggi (T) 
65 – 79  dikategorikan sedang (S) 
55 – 64  dikategorikan rendah (R) 
0 – 54  dikategorikan sangat rendah (SR) 
Berdasarkan kriteria standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 pada mata pelajaran bahasa daerah Bugis 
(Mulok) yaitu 70, maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan 
pada penelitian ini dilihat dari pemahaman siswa secara individu maupun klasikal 
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pada setiap siklus telah meningkat dan menunjukkan tingkat pencapaian ketuntasan   
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian terdiri dari temuan keberhasilan atau efektivitas peneliti 
dalam penerapan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Daerah Bugis kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. 
1. Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Daerah Bugis Dengan Menggunakan 
Media Gambar pada Tahap Perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu peneliti melakukan 
observasi mengenai masalah yang terjadi dalam kelas pada mata pelajaran bahasa 
daerah Bugis. Dimana peneliti bertanya kepada guru pamong tentang masalah apa 
yang terjadi di dalam kelas, didaptlah masalah dalam pembelajaran bahasa daerah 
Bugis yakni mengenai hasil belajar siswa. Setelah berembuk dengan guru, peneliti 
mengambil media gambar sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa daerah Bugis. 
Setelah melakukan observasi, sebelum dilaksanakan tindakan untuk setiap 
siklus dalam penelitian ini, peneliti melakukan pertemuan awal pada hari Senin, 04 
Januari 2016 dengan kepala sekolah SMPN 2 Watansoppeng untuk menyampaikan 
maksud kedatangan peneliti ke sekolah tersebut. Dengan menyerahkan surat izin 
penelitian kepada kepala sekolah. Kepala sekolah SMPN 2 Watansoppeng 
menyambut baik peneliti dan memberi izin pelaksanaan penelitian. Selain itu, kepala 
sekolah mempersilahkan untuk berinteraksi langsung dengan guru pamong mata 




2. Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Daerah Bugis Dengan Menggunakan 
Media Gambar pada Tahap Pelaksanaan 
1. Siklus I 
Kegiatan yang dilaksanakan pada pembelajaran bahasa daerah pada tindakan 
siklus I meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Masing-masing 
kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Sebelum melaksanakan tindakan siklus I, peneliti bersama guru pamong 
pelajaran bahasa daerah SMPN 2 Watansoppeng yaitu Hj.Agustina, S.Pd secara 
kolaboratif menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran siklus I. Perencanaan 
tersebut disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester II yang sesuai 
dengan KTSP. Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada tindakan siklus I adalah 
“Dongeng” . Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2x40 menit sekali pertemuan. Dari standar kompetensi yaitu:  
Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan dongeng, maka ditetapkan 
indikator sebagai berikut: 
  1. Menjawab pertanyaan dongeng yang  didengar 
  2. Menuliskan hal-hal penting dalam dongeng 
  3. Menceritakan kembali secara singkat dongeng yang telah didengar 
 Adapun langkah-langkah pembelajaran ini, yaitu mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran yang guru lakukan. Media yang digunakan, yakni media gambar, 
gambar yang digunakan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
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 Pada penelitian ini, peneliti memberikan tes formatif di tiap akhir siklus. 
Untuk itu, secara kolaboratif peneliti dan guru bersama membuat tes evaluasi sesuai 
dengan indikator yang akan dicapai dengan tidak mengindahkan alokasi waktu yang 
ada. 
 Hasil penelitian ini juga tidak terlepas dari hasil observasi yang dilakukan 
terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sehingga 
diperlukan pula alat observasi berupa lembar observasi terhadap guru dan murid yang 
juga dibuat bersama dengan guru. Lembar observasi ini berisi tentang hal-hal penting 
yang harus diperhatikan selama pemberian tindakan. 
b. Tindakan  
Pelaksanaan tindakan untuk siklus I tidak terlepas dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Dengan alokasi waktu 2x40 
menit yang dilaksanakan 2x pertemuan yaitu kamis 07 dan 14 Januari 2016. Masing-
masing pertemuan mempunyai alokasi waktu 2x40 menit. 
Adapun pelaksanaan tindakan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kegiatan Awal 
a. Sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu siswa berdoa dipimpin oleh ketua 
kelas. 
b. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan media gambar. 
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2) Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi tentang dongeng sebagai awal pembelajaran. 
b. Guru memasang beberapa gambar dongeng di papan tulis. 
c. Setiap siswa bebas memilih salah satu dongeng yang akan dijawab 
pertanyaannya. 
d. Setelah menjawab pertanyaan masing-masing siswa menceritakan kembali 
dongeng yangdipilih dengan kata-kata sendiri. 
e. Guru dan murid bersama-sama membahas jawaban dari tiap pertanyaan. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ditiap pertemuan guru selalu memberikan tindak lanjut 
serta pesan-pesan moral, dan menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 
c. Observasi  
  Pada saat proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua observer melakukan kegiatan pengamatan baik terhadap siswa 
maupun guru dengan hasil sebagai berikut: 
1). Hasil observasi aktivitas guru  
Keberhasilan tindakan pada siklus I ini diamati selama proses pelaksanaan 
dan setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah prilaku guru dan siswa dengan 
menggunakan lembar observasi tindakan siklus I. Adapun aspek yang diamati adalah 
aktivitas guru dan murid dalam proses pembelajaran. 
Dari hasil observasi guru pada siklus I menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan beberapa indikator yang direncanakan. Indikator yang telah 
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dilaksanakan oleh guru dengan baik yaitu melakukan apersepsi, menjelaskan materi, 
pemberian motivasi, memperlihatkan gambar dongeng kepada siswa, dan evaluasi. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa ada beberapa indikator yang belum dilaksanakan 
secara optimal yaitu: 
a) Membimbing siswa dalam mencari jawaban yang sulit disebabkan banyaknya 
siswa yang kurang tepat menjawab soal.  
b) Memberikan kesimpulan dari materi pelajaran, hal ini tidak terlaksana karena 
suasana kelas yang tidak kondusif setelah siswa bergantian maju kedepan 
siswa  menjawab soal yang dianggap sulit. 
c) Menyampaikan pesan moral dan menutup pelajaran, hal ini juga tidak 
terlaksana karena jam pelajaran telah usai. 
Berdasarkan hasil observasi guru pada tindakan siklus I dapat disimpulka 
bahwa rencana pembelajaran pada siklus ini, guru belum mampu melaksanakan 
secara maksimal keseluruhan indikator yang direncanakan. Dengan persentase 66, 
67% pada pertemuan pertama dan meningkat 79,17% pada pertemuan kedua. 
Berdasarkan hal tersebut maka kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan baik.  
2). Hasil observasi aktivitas belajar siswa. 
  Aktivitas guru pada tindakan siklus I berpengaruh pada keberhasilan siswa 
dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh pada peningkatan pemahaman 
siswa mengenai materi pelajaran. Pada tindakan siklus I diharapkan siswa mampu 
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melaksanakan indikator yang telah direncanakan untuk siswa kelas VII D SMPN 2 
Watansoppeng. 
  Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian yang 
berjumlah 23 orang siswa pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa, dari sekian 
indikator yang direncanakan terdapat beberapa indikator yang dapat dilaksanakan 
dengan baik yaitu: keaktifan siswa menjawab pertanyaan, dan kehadiran siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
terdapat beberapa indikator yang kurang optimal bahkan tidak terlaksana oleh siswa 
kelas VII D sebagai subjek penelitian yaitu: 
a) Ketertiban siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini diakibatkan 
oleh siswa yang kurang mampu mengerjakan soal dengan baik. 
b) Antusias siswa saat guru menyimpulkan materi hal ini tidak terlaksana karena 
guru tidak menyimpulkan materi pembelajaran. 
Berdasarkan observasi tersebut, maka aktivitas siswa kelas VII D selama 
proses   pembelajaran tindakan siklus I dapat dikategorikan baik. Hal ini disebabkan 
karena persentase keberhasilan yang dicapai berdasarkan lembar observasi yaitu 66% 
kategori cukup baik pada pertemuan pertama dan meningkat pada pertemuan kedua 
yaitu 77% kategori baik. Observer tersebut dapat dilihat pada lampiran. Oleh karena 
itu, data observasi pada siklus I akan menjadi bahan refleksi pembelajaran tindakan 





3). Hasil Belajar Siswa 
  Hasil belajar murid pada tindakan siklus I, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada materi menanggapi isi dongeng belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini terlihat dari pemahaman siswa menjawab soal yang diberikan, belum sesuai 
dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Dari data hasil jawaban siswa 
tersebut terungkap bahwa masih ada sebahagian besar siswa yang belum lancar 
membaca aksara lontarak. 
  Berdasarkan hasil analisis maka gambaran umum rangkuman hasil belajar 
bahasa daerah Bugis dengan materi menanggapi isi dongeng setelah dilaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada siklus I, sebagai 
berikut: 






























                      JUMLAH                                          23                               100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 tersebut, tampak bahwa dari 23 siswa terdapat 3 siswa 
yang memiliki hasil belajar kategori sangat tinggi dengan persentase 13,04%, 15 
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siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 65,22%, 3 siswa dalam kategori 
sedang dengan persentase 13,04%, 2 siswa dalam kategori rendah dengan persentase 
8,7%, dan tidak ada siswa dalam kategori sangat rendah. 
d. Refleksi  
Tahap refleksi merupakan tahap pengukuran keberhasilan terhadap 
pembelajaran yang telah dilakukan pada materi menanggapi isi dongeng dengan 
menggunakan media gambar pada siswa kelasa VII D SMPN 2 Watansoppeng, 
dengan menggunakan tes hasil belajar dan tindakan-tindakan yang perlu menjadi 
pertimbangan dalam melaksanakan perbaikan pada siklus II. 
1). Hasil observasi aktivitas mengajar guru 
 Pengajaran guru pada siklus I, pertemuan I dan pertemuan 2 masih ada yang 
kurang diperhatikan atau tidak dilaksanakan oleh guru. Misalnya pada siklus I 
pertemuan I ada dua aktivitas guru yang kurang yaitu pada indikator ke-5 dimana 
guru tidak mengarahkan siswa sebelum batas waktu habis, sehingga waktu habis 
masih ada siswa yang mencari jawaban dari soal yang diberikan. Pada indikator ke-6 
guru tidak sempat mengevaluasi materi yang telah diajarkan karena waktu yang sudah 
habis. Setelah pertemuan ke II pada siklus I, guru sudah lebih memperhatikan 
indikator yang harus dilaksanakan sehingga pertemuan ini sudah lebih baik dari 
pertemuan sebelumnya. 
2). Hasil observasi aktivitas belajar siswa 
 Pertemuan awal kegiatan siswa berlangsung seperti biasanya, tidak ada 
perubahan-perubahan yang berarti dari sebelumnya hal ini terlihat dari sikap siswa 
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yang pada umumnya masih kurang memberikan respon positif melalui penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Pertemuan pertama hanya 
beberapa siswa yang antusias mengikuti proses pembelajaran. 
 Selanjutnya pada saat pemberian materi dengan media gambar, sebelum diberi 
arahan ada beberapa siswa yang mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi. 
Pada sesi pertama hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan tugasnya tepat 
waktu. Selanjutnya pada sesi ke dua terlihat siswa sudah berusaha mengerjakan soal 
tepat waktu. 
 Kelemahan yang ditemukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunkan media gambar pada siklus I yakni guru belum maksimal dalam 
persiapan pengajaran menggunakan media gambar. Ini terlihat pada saat guru 
mengajar masih ada indikator-indikator aktivitas guru yang kurang dan tidak 
dilaksanakan. Aktivitas belajar muridpun demikian, mereka kebanyakan bermain 
sehingga tes hasil belajarnya masih ada yang tidak tuntas. 
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan pada siklus I 
belum berhasil walaupun dari segi proses sudah memenuhi standar akan tetapi dari 
segi hasil belajar belum menuai keberhasilan. Atas dasar ini peneliti melanjutkan 
penelitiannya kesiklus berikutnya yakni siklus II. 
2. Siklus II 
Pada tahapan siklus II merupakan tahapan perbaikan yang perlu dilakukan 
pada siklus I dengan kegiatan yang relatif sama. Proses pembelajaran pada tindakan 
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siklus II meliputi perencanaan, tindakan, obsevasi dan refleksi. Masing-masing 
kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan  
Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II dilaksanakan hari 
Kamis, 21 Januari 2016 - Kamis 28 Januari 2016. Sama halnya pada siklus I 
Perencanaan pembelajaran ini yakni: secara kolaboratif menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II, dan lembar kerja siswa. Perencanaan tersebut 
disusun dan dikembangkan berdasarkan program semester II kelas VII D. Materi 
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II adalah lanjutan materi pada siklus I 
yaitu menyimpulkan isi berita yang didengar. Pembelajaran tindakan siklus II juga 
dilaksanakan dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Dari standar 
kompetensi yaitu menyimpulkan isi berita yang didengar, maka ditetapkan beberapa 
indikator sebagai berikut: 
   1).  Menuliskan pokok-pokok berita yang didengar 
   2).  Menyimpulkan isi berita yang didengar dalam beberapa kalimat. 
 Adapun langkah-langkah pembelajaran yaitu mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar sesuai dengan tindakan yang 
diberikan pada siklus I. Pada penelitian siklus II ini, peneliti mempersiapkan materi 
pembelajaran, menyiapkan gambar, menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui 




b. Tindakan  
  Tahap pelaksanaan tindakan siklus II pada pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Kamis 21 Januari 2016, dan pada pertemuan kedua dilaksanakan Kamis 28 
Januari 2016. Proses pelaksanaan siklus II pertemuan I dan  pertemuan II pada 
dasarnya sama dengan yang dilakukan pada siklus I tetapi dilakukan perbaikan 
berdasarkan refleksi pada siklus I. 
  Adapun pelaksanaan tindakan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal 
a. Sebelum memulai pelajaran terlebih dahulu siswa berdoa dipimpin oleh ketua 
kelas. 
b. Guru mengabsen kehadiran siswa. 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan media gambar. 
2). Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi tentang dongeng sebagai awal pembelajaran. 
b. Guru memasang beberapa gambar dongeng di papan tulis. 
c. Setiap siswa bebas memilih salah satu dongeng yang akan dijawab 
pertanyaannya. 
d. Setelah menjawab pertanyaan masing-masing siswa menceritakan kembali 
dongeng yangdipilih dengan kata-kata sendiri. 
e. Guru dan murid bersama-sama membahas jawaban dari tiap pertanyaan. 
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3). Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ditiap pertemuan guru selalu memberikan tindak lanjut 
serta pesan-pesan moral, dan menutup pelajaran dengan berdoa bersama. 
c. Observasi 
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru 
  Keberhasilan tindakan pada siklus II ini diamati selama proses pelaksanaan 
dan setelah tindakan. Fokus pengamatan adalah prilaku guru dan siswa dengan 
menggunakan lembar observasi tindakan siklus II. Adapun aspek yang diamati adalah 
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar. 
  Guru memperlihatkan gambar  yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Pada pertemuan pertama dikategorikan baik kemudian pertemuan kedua 
dikategorikan baik, guru menjelaskan materi yang akan dibahas dengan 
memperlihatkan gambar kepada siswa. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 
mencari jawaban pada pertemuan pertama dikategorikan baik dan pada pertemuan 
kedua dikategorikan baik. Guru memperhatikan murid dalam mengerjakan soal dan 
memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan pada pertemuan pertama 
dikategorikan baik dan pada pertemuan kedua dikategorikan baik. 
  Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada murid bertanya apabila 
mengalami kesulitan dalam memgerjakan soal. Pada pertemuan pertama 
dikategorikan baik dan pada pertemuan kedua dikategorikan baik, guru membuat 
49 
 
kesimpulan dari materi pelajaran pada pertemuan pertama dikategorikan cukup dan 
pertemuan kedua dikategorikan baik. 
  Berdasarkan hasil observasi guru pada tindakan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa rencana pembelajaran pada siklus ini, guru mampu melakasanakan secara 
maksimal keseluruhan indikator yang direncanakan. Berdasarkan hal tersebut maka 
kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat 
dikategorikan sangat baik. Dengan persentase meningkat dari pertemuan pertama 
83% menjadi 95%. 
2). Hasil observasi aktivitas belajar siswa  
  Aktivitas guru pada tindakan siklus II berpengaruh pada keberhasilan siswa 
dalam melakukan aktivitas belajar, serta berpengaruh pada peningkatan siswa dengan 
materi yang diajarkan. Pada tindakan siklus II diharapkan siswa mampu melakukan 
setiap indikator yang telah ditetapkan untuk keseluruhan siswa kelas VII D yang 
berjumlah 23 orang. 
  Berdasarkan  observasi maka aktivitas siswa kelas VII D selama proses 
pembelajaran tindakan siklus II meningkat dari hasil observasi siklus I. Dari enam 
indikator, semua berada dalam kategori sangat baik dan baik. Berasarkan lembar 
observasi yaitu 88,7% kategori baik pada pertemuan pertama dan meningkat pada 
pertemuan kedua yaitu 94,44% kategori sangat baik.observasi tersebut dapat dilihat 
pada lampiran. 
3). Hasil Belajar Siswa 
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  Hasil belajar siswa pada tindakan siklus II, menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada materi menyimpulkan isi berita yang didengar dalam menjawab soal yang 
diberikan dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu apabila siswa 
memperoleh nilai dengan ≥70 dengan 65% dari seluruh peserta didik. Berdasarkan 
hasil analisis, maka gambaran umum rangkuman hasil belajar bahasa daerah Bugis 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada siklus 
II, sebagai berikut: 

































                      JUMLAH                                         23                               100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, tampak bahwa dari 23 siswa terdapat 10 siswa 
yang memiliki hasil belajar kategori sangat tinggi dengan persentase 43,5%, 11 
siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 47,8%, dan 2 siswa dalam kategori 





Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terlihat dari nilai yang diperoleh siswa antara 
siklus I dan siklus II. Disamping peningkatan nilai, dari segi aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran juga meningkat, terlihat dari antusias, minat, dan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
3. Peningkatan hasil belajar bahasa daerah bugis dengan menggunakan media 
gambar pada tahap penilaian 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa 
daerah Bugis dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. Tindakan tersebut telah berhasil 
menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Hasil yang 
diperoleh pada siklus I yakni, dari 23 siswa terdapat 3 siswa yang memiliki hasil 
belajar kategori sangat tinggi dengan persentase 13,04%, 15 siswa dalam kategori 
tinggi dengan persentase 65,22%, 3 siswa dalam kategori sedang dengan persentase 
13,04%, 2 siswa dalam kategori rendah dengan persentase 8,7%, dan tidak ada siswa 
dalam kategori sangat rendah, sedangkan pada siklus II dari 23 siswa terdapat 10 
siswa yang memiliki hasil belajar kategori sangat tinggi dengan persentase 43,5%, 11 
siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 47,8%, dan 2 siswa dalam kategori 
sedang dengan persentase 8,7%, dan tidak ada siswa dalam kategori rendah dan 
sangat rendah. 
Dapat dilihat perbedaan jumlah siswa pada siklus I dan siklus II yang berada 
pada kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Disamping 
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peningkatan hasil belajar, siswa juga mengalami peningkatan dari segi minat, 
antusias, dan keaktifan. 
B. Pembahasan  
Hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar pada siklus I dari segi proses sudah memenuhi standar 
akan tetapi dari segi hasil belajar belum menuai keberhasilan (masih kurang). Hal ini 
disebabkan oleh guru belum memberikan penekanan secara khusus terhadap proses 
pembelajaran. Misalnya: pada saat guru mengajar masih ada indikator- indikator yang 
kurang dan tidak dilaksanakan. Siklus I kategori kurang terlihat dari penerimaan 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media gambar diawali dengan 
penerimaan yang acuh. Beberapa siswa juga masih tidak sepenuhnya mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan berbagai alasan misalnya sakit perut, tidak tahu 
membaca dan sebagainya.  sehingga tes hasil belajar siswa masih ada yang mendapat 
nilai rendah. Namun pada siklus II guru melakukan perbaikan dan perubahan 
sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
Perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus II ini lebih 
menekankan mengenai materi pelajaran dan proses pembelajaran dengan media 
gambar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Kegiatan yang dilakukan ini 
telah membuat suasana belajar menyenangkan dan lebih menarik, sehingga siswa 
lebih mudah mengerjakan soal pada siklus II. 
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Guru memperlihatkan gambar berita, kemudian mebacakan berita. Setelah 
guru selesai membacakan berita, guru memberikan soal sehubungan dengan berita 
yang telah dibacakan. Siswa  mengalami peningkatan dalam penyelesaian soal-soal 
yang diberikan. Usaha siswa untuk saling membantu dan bertukar pikiran adalah 
faktor yang memperlancar proses pembelajaran yang berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar siswa. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa 
bertanya apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. 
Penerapan media gambar dalam pembelajaran bahasa daerah Bugis, diperoleh 
beberapa temuan bahwa dengan menggunakan media gambar proses pembelajaran 
lebih menarik, keaktifan siswa tampak pada saat mengerjakan soal, dan dapat 
meningkatkan minat dan antusias siswa mengikuti pembelajaran bahasa daerah 
Bugis, yang berdampak pada peningkatan hasil belajara siswa. 
Hal tersebut  sejalan dengan pendapat (Sadiman,dkk 2007:7) yang 
mengatakan bahwa dengan menggunakan media pesan dari pengirim ke penerima 
tersalurkan, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Hal ini  didukung 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhayati. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa, terdapat peningkatan proses dan nilai hasil belajar 
setelah dilakukan kegiatan belajar dengan menggunakan media gambar. 
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Persamaan dari penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama 
menggunakan media gambar, dan mengalami peningkatan hasil belajar, serta subjek 
penelitian siswa SLTP, dan perbedaannya yakni Nurhayati meneliti peningkatan hasil 
belajar mata pelajaran biologi,sedangkan peneliti meneliti peningkatan hasil belajar  

















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. Berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa daerah Bugis dengan menggunakan 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII D SMPN 2 
Watansoppeng. Tindakan tersebut telah berhasil menjawab rumusan masalah yang 
telah dikemukakan sebelumnya yang meliputi bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian dalam peningkatan hasil belajar Bahasa Bugis siswa dengan 
menggunakan media gambar sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan peningkatan hasil belajar bahasa daerah Bugis siswa pada 
siklus I dengan membuat rencana pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar pada siswa kelas VII D SMPN 2 Watansoppeng. Dalam rencana 
pembelajaran dimasukkan materi tentang dongeng, dan pada siklus II 
dimasukkan materi tentang berita. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dinilai dari 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I aktivitas 
mengajar guru termasuk baik dilihat dari hasil observasi dari 66,67% pada 
pertemuan pertama dan meningkat pada pertemuan kedua dari 79, 17%, namun 




dalam dua siklus meningkat dari 83% pada pertemuan pertama, menjadi 95% 
pada pertemuan kedua dan termasuk sangat baik.  
3. Penilaian hasil belajar dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas VII 
D SMPN 2 Watansoppeng terlihat dari hasil tes siswa yang mengalamai 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dilihat dari jumlah siswa pada siklus I yang 
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa dengan persentase 13,04% 
dan terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus II sebanyak 10 siswa dengan 
persentase 43,5% yang berada pada kategori sangat tinggi. Di samping itu, terjadi 
peningkatan pada aktivitas, antusias, dan minat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa saran 
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan sebagai bahan uraian penutup 
skripsi ini antara lain: 
1. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan dapat menggunakan metode atau media dalam proses 
pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih menarik minat siswa 
untuk belajar yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 
b. Media gambar dapat digunakan sebagai salah satu media dalam pembelajaran 




2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Siswa sebaiknya selalu aktif dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa 
daerah Bugis agar hasil belajar meningkat. 
3. Bagi Kepala sekolah 
Diharapkan penyediaan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan aktif, kreatif, 
dan inovatif.  
4. Diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penerapan media gambar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP ) 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Watansoppeng 
Mata Pelajaran : Bahasa Daerah Bugis 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2015/2016  
 
Standar Kompetensi : Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan dongeng/cerita 
Kompetensi Dasar : Menanggapi isi dongeng 
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan dongeng  yang  didengar 
   2. Menuliskan pokok-pokok dongeng 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 jampel) 
Nilai Karakter : a. Kerja keras 
   b. Rasa ingin tahu 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat : 
1. Menuliskan pokok-pokok dongeng 
2. Menuliskan hal-hal penting dalam dongeng 
3. Menceritakan kembali secara singkat dongeng yang telah didengar 
B. Materi Pembelajaran 
paupaun buajea sibw etdoeG 
 aEK esauw wEtu ri esdiea wnua npoel elPE rjea. meagn 
bol mrutu nEnia nmlirE auwea kuweatop po aju mrub nalirE 
auwai. ntko aEKn sikju buaj ntiwi elPE emeR ri potneG. 
naiy tikn naitni aeln mkEdea aEK po aju tEREai po n 
aikon ntEnaueln ekdoea. eped mait eped ems toni auwaiea 
mebltoni poel ri wiri sloea. naoRon kuro msr nsb tEn 
aueln ekdo mpmulton mpEl aEsoea. 
 ntko llomun esdiea etdo mealo no minu ri sloea. ri 
aitniro ri buajea. ngorn emlau tulu mmesmes mkEd ea pd 
aoroaen. tulu mn ksi ap pupu aEson k.mai nwEl aEso tEmeR 
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tEminu ntEkueln ekdoea. ngilin aeln etdoeG naitniritu po 
ajuea mkEd siag eagn eatn nerko no ri sloea mealo minu 
aiyerg cEem ed tERiaeRn ri buajea. arimkuannro ed 
kutuluko. aoRono kutu tjEGi ewermu. nsb muaeRtok mtu 
nerko lEpEno. mkEdni buajea auwepsbiaGi ri an aEpoku ri 
tEmkueln nsolGi ri asEeG etdoeG nsb ptulunmua nkuslm ri 
ameteG. aarko mkuaitu admu troni autuluko.  
 nalaini aiyro po ajuea. mkEdsi. mkEdsi lpo buaj 
psuku lloai ptulumu ri aiy ap ed sisE auelai kedoea mup. tiwik 
no ri auwaiea ap emlo mtoki no minu. tEnaisEGi lpo etdo 
aEK aklE mjn buajea. spni llE epkogai crn nwEdi n aeR 
lpo etdo. ap aiy ri nwnwn mkEd ed tEkuaeRmu nsb 
tEmkn lupuku siaEso edp n aEK auaeR tE minu. lEtuni ri wiri 
sloea mkEdni tedoeG elsoni mkEdsi buajea tklk mutulu 
plEtuk ri tEGtEG nsb edp auelai ekdoea. nemtaun ekdoea 
nsb ed nisEGi aeG. mkEdsi buajea mgi muemtau npurn mtRo 
mjCi ed tn aiy mealo meRko. agton auwlEkEGi ptulumu 
aininw medecmu ri aiy. nriptiwin ri tEG. lupEni buajea mkEd 
ea etdo ebeb mgi muatEpEri adku muaisE mjEpu tniy etdoeG 
sipubli buajea. edntu mulEpE auaeRnonsb tliwEni lupuku. 
mkEdni etdoeGaiygro muwlEkEGi aininw medecku riko. ajn 
mumeag bicr mkukuea aEKno ri llE limku. 
 mkEdni lpo etdo mkugro pepedec ri wlE amElEkE pEru ? 
troni ri atnai tElu 
 wEdieG llo riaoRoeGew. tEmaitairo pd mtjE tko 
aEKnro mai ptpi buru mli risEedn etdoeG. mkutnni etdoeG ea 
ptpi pdmn aEKg aininw medec ri llE j ? ri wEtuku mbru mup 
edn pd ri pujiku. npeserk ri limn tauean tpiang bErE 
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nainp nnsu bErEn. mkukueaew sepn ncurubiaGin  nabiaG no ri 
sloea. lurumua edeceG ri jea. mkEdni buajea togEnotu etdo. 
ag naEKsi teper mlintnaisi mkEd aEKg aininw medec ri 
llE j ? mepblini teper mkEd aiyn nkEn nsb wEtu bruku 
npedecGi aoRoku nelwurik. nnepk nerko aEK tau mlEbi. 
mkukuwea nsb msepn npiamn no ri sloea. 
 neped mtaun lpo etdo mkEd met toGEn nsb duani ri 
atnai edp aslmkEku. nealau doan ri pua altal mkEdea 
ea puaku ewermn aslmkE poel ri buajea. mkEdni buajea 
auaeR toGEnotu etdo. ntko aEK mun sikju puldo minu ri wiri 
sloea. naiyro puldoea nitbi mkEdea aEK etdo sibw buaj ri 
auwaiea. nkEdn llE atin mealoni ksi ri aeR etdoeG ri 
buajea. gorni etdoeG aEepedec ri wlE pepj ? mkEdni 
puldoea coconi pkirkirku edeR. mkEdni pukdoea agtumupau 
ed uewKliGai eaeReaeRko mai eced. n eaeR nro etdoeG 
mectoni buajea ri muRin. mkutnsi paimE etdoeG. aEKg 
aininw medec ri wlE j ? mkEdsi puldoea agthtu mupau ed 
sisE aueaKliGai ag sinin mupauea adEepko mai nainp mupau. 
neaeRsi etdoeG n aiy musi npuad puldoea neped emeR ton 
etdoeG mew ri wirin sloea. naiy kirkir tEn aueln rirpi ri 
buajea mkEdni puldoea lrino msit mau epkog tEn rpi tono 
buajea. nlrin emeR etdoeG ri potneG n lEpE ton poel ri 
buajea. 
C. MetodePembelajaran 
Model  : - Inkuiri 
Metode  : - Demonstrasi 
- Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu Karakter 
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1.  KegiatanAwal ( 1 x 10 menit) 
a. MotivasidanApresiasi 
- Mempersiapkan siswa dalam pembelajaran 





2.  Kegiatan Inti ( 2 x 30 menit) 
b. Eksplorasi 
- Guru menyampaikan KD dan indicator 
- Siswa mendengarkan dongeng 
- Siswa menuliskan pokok-pokok dongeng 
- Siswa menjawab pertanyaan dongeng yang 
didengar 
c. Elaborasi 
- Setiap siswa membacakan hasil pekerjaannya 
dan teman lain menanggapinya 
- Guru memberikan penghargaan kepada siswa  


















3.  KegiatanAkhir ( 1 x 10 menit) 
d. Konfirmasi 
- Siswa dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran 
- Siswadan guru melakukan refleksi tentang 
materi yang dipelajari 










E. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran bahasa daerah kelas VII 
2. Media Pembelajaran 
- Alat Peraga : Teks cerita dongeng 
F. Penilaian 
- Teknik   : Testertulis 
- Bentuk Instrumen : Tesuraian (terlampir) 







































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP ) 
Sekolah  : SMP Negeri 2 Watansoppeng 
Mata Pelajaran : Bahasa Daerah Bugis 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Tahun Pelajaran : 2015/2016  
 
Standar Kompetensi : Memahami wacana lisan melalui kegiatan mendengarkan dongeng/cerita 
Kompetensi Dasar : Menanggapi isi dongeng 
Indikator : 1. Menjawab pertanyaan dongeng  yang  didengar 
   2. Menuliskan pokok-pokok dongeng 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 jampel) 
Nilai Karakter : a. Kerja keras 
   b. Rasa ingin tahu 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran selesai, siswa diharapkan dapat : 
4. Menuliskan pokok-pokok dongeng 
5. Menuliskan hal-hal penting dalam dongeng 
6. Menceritakan kembali secara singkat dongeng yang telah didengar 
B. Materi Pembelajaran 
paupaun buajea sibw etdoeG 
 aEK esauw wEtu ri esdiea wnua npoel elPE rjea. meagn 
bol mrutu nEnia nmlirE auwea kuweatop po aju mrub nalirE 
auwai. ntko aEKn sikju buaj ntiwi elPE emeR ri potneG. 
naiy tikn naitni aeln mkEdea aEK po aju tEREai po n 
aikon ntEnaueln ekdoea. eped mait eped ems toni auwaiea 
mebltoni poel ri wiri sloea. naoRon kuro msr nsb tEn 
aueln ekdo mpmulton mpEl aEsoea. 
 ntko llomun esdiea etdo mealo no minu ri sloea. ri 
aitniro ri buajea. ngorn emlau tulu mmesmes mkEd ea pd 
aoroaen. tulu mn ksi ap pupu aEson k.mai nwEl aEso tEmeR 
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tEminu ntEkueln ekdoea. ngilin aeln etdoeG naitniritu po 
ajuea mkEd siag eagn eatn nerko no ri sloea mealo minu 
aiyerg cEem ed tERiaeRn ri buajea. arimkuannro ed 
kutuluko. aoRono kutu tjEGi ewermu. nsb muaeRtok mtu 
nerko lEpEno. mkEdni buajea auwepsbiaGi ri an aEpoku ri 
tEmkueln nsolGi ri asEeG etdoeG nsb ptulunmua nkuslm ri 
ameteG. aarko mkuaitu admu troni autuluko.  
 nalaini aiyro po ajuea. mkEdsi. mkEdsi lpo buaj 
psuku lloai ptulumu ri aiy ap ed sisE auelai kedoea mup. tiwik 
no ri auwaiea ap emlo mtoki no minu. tEnaisEGi lpo etdo 
aEK aklE mjn buajea. spni llE epkogai crn nwEdi n aeR 
lpo etdo. ap aiy ri nwnwn mkEd ed tEkuaeRmu nsb 
tEmkn lupuku siaEso edp n aEK auaeR tE minu. lEtuni ri wiri 
sloea mkEdni tedoeG elsoni mkEdsi buajea tklk mutulu 
plEtuk ri tEGtEG nsb edp auelai ekdoea. nemtaun ekdoea 
nsb ed nisEGi aeG. mkEdsi buajea mgi muemtau npurn mtRo 
mjCi ed tn aiy mealo meRko. agton auwlEkEGi ptulumu 
aininw medecmu ri aiy. nriptiwin ri tEG. lupEni buajea mkEd 
ea etdo ebeb mgi muatEpEri adku muaisE mjEpu tniy etdoeG 
sipubli buajea. edntu mulEpE auaeRnonsb tliwEni lupuku. 
mkEdni etdoeGaiygro muwlEkEGi aininw medecku riko. ajn 
mumeag bicr mkukuea aEKno ri llE limku. 
 mkEdni lpo etdo mkugro pepedec ri wlE amElEkE pEru ? 
troni ri atnai tElu 
 wEdieG llo riaoRoeGew. tEmaitairo pd mtjE tko 
aEKnro mai ptpi buru mli risEedn etdoeG. mkutnni etdoeG ea 
ptpi pdmn aEKg aininw medec ri llE j ? ri wEtuku mbru mup 
edn pd ri pujiku. npeserk ri limn tauean tpiang bErE 
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nainp nnsu bErEn. mkukueaew sepn ncurubiaGin  nabiaG no ri 
sloea. lurumua edeceG ri jea. mkEdni buajea togEnotu etdo. 
ag naEKsi teper mlintnaisi mkEd aEKg aininw medec ri 
llE j ? mepblini teper mkEd aiyn nkEn nsb wEtu bruku 
npedecGi aoRoku nelwurik. nnepk nerko aEK tau mlEbi. 
mkukuwea nsb msepn npiamn no ri sloea. 
 neped mtaun lpo etdo mkEd met toGEn nsb duani ri 
atnai edp aslmkEku. nealau doan ri pua altal mkEdea 
ea puaku ewermn aslmkE poel ri buajea. mkEdni buajea 
auaeR toGEnotu etdo. ntko aEK mun sikju puldo minu ri wiri 
sloea. naiyro puldoea nitbi mkEdea aEK etdo sibw buaj ri 
auwaiea. nkEdn llE atin mealoni ksi ri aeR etdoeG ri 
buajea. gorni etdoeG aEepedec ri wlE pepj ? mkEdni 
puldoea coconi pkirkirku edeR. mkEdni pukdoea agtumupau 
ed uewKliGai eaeReaeRko mai eced. n eaeR nro etdoeG 
mectoni buajea ri muRin. mkutnsi paimE etdoeG. aEKg 
aininw medec ri wlE j ? mkEdsi puldoea agthtu mupau ed 
sisE aueaKliGai ag sinin mupauea adEepko mai nainp mupau. 
neaeRsi etdoeG n aiy musi npuad puldoea neped emeR ton 
etdoeG mew ri wirin sloea. naiy kirkir tEn aueln rirpi ri 
buajea mkEdni puldoea lrino msit mau epkog tEn rpi tono 
buajea. nlrin emeR etdoeG ri potneG n lEpE ton poel ri 
buajea. 
C. MetodePembelajaran 
Model  : - Inkuiri 
Metode  : - Demonstrasi 
- Penugasan 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu Karakter 
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1. KegiatanAwal ( 1 x 10 menit) 
a. MotivasidanApresiasi 
- Mempersiapkan siswa dalam pembelajaran 





  2. Kegiatan Inti ( 2 x 30 menit) 
b. Eksplorasi 
- Guru menyampaikan KD dan indicator 
- Siswa mendengarkan dongeng 
- Siswa menuliskan pokok-pokok dongeng 
- Siswa menjawab pertanyaan dongeng yang 
didengar 
c. Elaborasi 
- Setiap siswa membacakan hasil pekerjaannya 
dan teman lain menanggapinya 
- Guru memberikan penghargaan kepada siswa  


















  3. KegiatanAkhir ( 1 x 10 menit) 
d. Konfirmasi 
- Siswa dan guru menyimpulkan materi 
pelajaran 
- Siswadan guru melakukan refleksi tentang 
materi yang dipelajari 










E. Sumber Belajar 
1. Buku pelajaran bahasa daerah kelas VII 
2. Media Pembelajaran 
- Alat Peraga : Teks cerita dongeng 
3. Penilaian 
- Teknik   : Testertulis 
- Bentuk Instrumen : Tesuraian (terlampir) 





































MATERI AJAR  
 
paupaun buajea sibw etdoeG 
aEK esauw wEtu ri esdiea wnua npoel elPE rjea. meagn bol 
mrutu nEnia nmlirE auwea kuweatop po aju mrub nalirE auwai. 
ntko aEKn sikju buaj ntiwi elPE emeR ri potneG. naiy tikn 
naitni aeln mkEdea aEK po aju tEREai po n aikon ntEnaueln 
ekdoea. eped mait eped ems toni auwaiea mebltoni poel ri wiri 
sloea. naoRon kuro msr nsb tEn aueln ekdo mpmulton mpEl 
aEsoea. 
ntko llomun esdiea etdo mealo no minu ri sloea. ri 
aitniro ri buajea. ngorn emlau tulu mmesmes mkEd ea pd 
aoroaen. tulu mn ksi ap pupu aEson k.mai nwEl aEso tEmeR tEminu 
ntEkueln ekdoea. ngilin aeln etdoeG naitniritu po ajuea mkEd 
siag eagn eatn nerko no ri sloea mealo minu aiyerg cEem ed 
tERiaeRn ri buajea. arimkuannro ed kutuluko. aoRono kutu tjEGi 
ewermu. nsb muaeRtok mtu nerko lEpEno. mkEdni buajea 
auwepsbiaGi ri an aEpoku ri tEmkueln nsolGi ri asEeG etdoeG nsb 
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ptulunmua nkuslm ri ameteG. aarko mkuaitu admu troni 
autuluko.  
nalaini aiyro po ajuea. mkEdsi. mkEdsi lpo buaj psuku 
lloai ptulumu ri aiy ap ed sisE auelai kedoea mup. tiwik no ri 
auwaiea ap emlo mtoki no minu. tEnaisEGi lpo etdo aEK aklE 
mjn buajea. spni llE epkogai crn nwEdi n aeR lpo etdo. 
ap aiy ri nwnwn mkEd ed tEkuaeRmu nsb tEmkn lupuku siaEso edp 
n aEK auaeR tE minu. lEtuni ri wiri sloea mkEdni tedoeG elsoni 
mkEdsi buajea tklk mutulu plEtuk ri tEGtEG nsb edp auelai 
ekdoea. nemtaun ekdoea nsb ed nisEGi aeG. mkEdsi buajea mgi 
muemtau npurn mtRo mjCi ed tn aiy mealo meRko. agton 
auwlEkEGi ptulumu aininw medecmu ri aiy. nriptiwin ri tEG. lupEni 
buajea mkEd ea etdo ebeb mgi muatEpEri adku muaisE mjEpu tniy 
etdoeG sipubli buajea. edntu mulEpE auaeRnonsb tliwEni lupuku. 
mkEdni etdoeGaiygro muwlEkEGi aininw medecku riko. ajn mumeag 
bicr mkukuea aEKno ri llE limku. 
mkEdni lpo etdo mkugro pepedec ri wlE amElEkE pEru ? troni 
ri atnai tElu 
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wEdieG llo riaoRoeGew. tEmaitairo pd mtjE tko aEKnro 
mai ptpi buru mli risEedn etdoeG. mkutnni etdoeG ea ptpi pdmn 
aEKg aininw medec ri llE j ? ri wEtuku mbru mup edn pd ri pujiku. 
npeserk ri limn tauean tpiang bErE nainp nnsu bErEn. 
mkukueaew sepn ncurubiaGin  nabiaG no ri sloea. lurumua edeceG ri 
jea. mkEdni buajea togEnotu etdo. ag naEKsi teper 
mlintnaisi mkEd aEKg aininw medec ri llE j ? mepblini teper 
mkEd aiyn nkEn nsb wEtu bruku npedecGi aoRoku nelwurik. 
nnepk nerko aEK tau mlEbi. mkukuwea nsb msepn npiamn no ri 
sloea. 
neped mtaun lpo etdo mkEd met toGEn nsb duani ri 
atnai edp aslmkEku. nealau doan ri pua altal mkEdea ea 
puaku ewermn aslmkE poel ri buajea. mkEdni buajea auaeR 
toGEnotu etdo. ntko aEK mun sikju puldo minu ri wiri sloea. 
naiyro puldoea nitbi mkEdea aEK etdo sibw buaj ri auwaiea. 
nkEdn llE atin mealoni ksi ri aeR etdoeG ri buajea. gorni 
etdoeG aEepedec ri wlE pepj ? mkEdni puldoea coconi pkirkirku 
edeR. mkEdni pukdoea agtumupau ed uewKliGai eaeReaeRko mai 
eced. n eaeR nro etdoeG mectoni buajea ri muRin. mkutnsi paimE 
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etdoeG. aEKg aininw medec ri wlE j ? mkEdsi puldoea agthtu 
mupau ed sisE aueaKliGai ag sinin mupauea adEepko mai nainp 
mupau. neaeRsi etdoeG n aiy musi npuad puldoea neped emeR 
ton etdoeG mew ri wirin sloea. naiy kirkir tEn aueln rirpi ri 
buajea mkEdni puldoea lrino msit mau epkog tEn rpi tono 













TES EVALUASI AKHIR SIKLUS I 
Nama :........................ 
Kelas :........................ 
bliwi pkutnea pau-paun buajea sibw etdoeG purea 
riaKliG. 




























KUNCI JAWABAN TES EVALUASI AKHIR SIKLUS I 
1. sikju buaj nl elPE emeR ripotneG 
2. nsb eaK aju tEREai pon aikon ntEnaueln 
ekdoea. 
3. Pon aikon buajea aitERE aju. 
4. mkEdai psuku lloai ptulumu riaiy ape d sisE 
wuelai ekdoea mup, tuluk no riauwaiea ap 
emlo ki no minu. 




















1.  a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 







2.  a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








3.  a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








4.  a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








5.  a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 



















DATA HASIL BELAJAR BAHASA DAERAH BUGIS SISWA 
SIKLUS I 





Keterangan 1 2 3 4 5 
1 001 3 3 2 3 3 14  9,3 Tuntas 
2 002 3 3 2 1 2 11 7,3 Tuntas 
3 003 2 1 3 2 2 10 6,6 Tidak tuntas 
4 004 2 2 3 3 2 12 8 Tuntas 
5 005 2 3 3 3 2 13 8,6 Tuntas 
6 006 2 2 2 2 1 9 6 Tidak tuntas 
7 007 2 3 2 3 2 12 8 Tuntas 
8 008 1 2 2 3 1 9 6 Tidak tuntas 
9 009 3 3 2 2 2 12 8 Tuntas 
10 010 3 3 3 2 2 13 8,6 Tuntas 
11 011 3 2 2 2 3 12 8 Tuntas 
12 012 3 1 3 2 2 11 7,3 Tuntas 
13 013 3 2 2 2 2 11 7,3 Tuntas 
14 014 3 3 2 2 2 12 8 Tuntas 
15 015 3 3 3 2 3 14 9,3 Tuntas 
16 016 2 2 2 2 3 11 7.3 Tuntas 
17 017 3 2 2 2 3 12 8 Tuntas 
18 018 3 2 2 2 1 10 6,6 Tidak tuntas 
19 019 3 2 2 2 2 11 7,3 Tuntas 
20 020 2 3 2 2 2 11 7,3 Tuntas 
21 021 3 3 3 2 2 13 8,6 Tuntas 
22 022 2 2 3 2 2 11 7,3 Tuntas 
23 023 3 2 2 3 3 13 8,6 Tuntas 
 Jumlah  177,3  






 %  Ketuntasan Belajar  18 x  100% 
23 
78,3% 







Menentukan Nilai = Jumlah skor yang didapat x 100 = ..................................... 
             Skor maksimum 
 
Menentukan rata-rata = Jumlah nilai seluruh siswa = ......................................... 


































HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 
 
Pelaksanaan        :  Selasa 07 dan 14 Februari 2016 
Petunjuk  : Berilah tanda  (   ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 





Pertemuan I              Pertemuan II 
Kualifikasi   Kualifikasi 
3 2 1 3 2 1 











Melakukan Apersepsi       
Menjelaskan materi 
Pemberian motivasi 
Strategi guru dalam 
menerapkan media gambar           
Keterlibatan guru dalam 
mengarahkan siswa.   
Evaluasi  
Refleksi  












































 1 6 1 3 5  
Jumlah 16 19 
Skor Maksimal 24 24 
 
Persentase Keberhasilan 66% 79% 
 
Persentase Keberhasilan  =       Jumlah               x 100% = .......................... 





HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID 
SIKLUS I 
 
Pelaksanaan      :  Selasa 07 dan 14 Februari 2016 
Petunjuk                    : Berilah tanda  (             ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 





Pertemuan I              Pertemuan II 
Kualifikasi   Kualifikasi 
3 2 1 3 2 1 









Siswa tertib dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Murid mengerjakan soal 
Kehadiran siswa 
Keaktifan siswa 
Antusias siswa belajar 
dengan media gambar 














































 1 4 1 2 4  
Jumlah 12 1 
Skor Maksimal 18 14 
Persentase Keberhasilan 66% 77% 
 
Persentase Keberhasilan  =       Jumlah               x 100% = .......................... 





RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah     : SMP Negeri 2 Watansoppeng 
Mata Pelajaran   : Bahasa Daerah Bugis 
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Standar Kompetensi : Memahami isi berita melalui kegiatan mendengarkan berita.  
Kompetensi Dasar : Menyimpulkan isi berita yang didengar. 
Indikator  : 1. Menuliskan pokok-pokok berita yang didengar. 
     2. Menyimpulkan isi berita dalam beberapa kalimat 
Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 Jampel) 
Nilai Karakter  : a. Rasa ingin tahu 
     b. Kreatif 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat: 
1. Menuliskan pokok-pokok berita 
2. Menyimpulkan isi berita dalam beberapa kalimat 
3. Menjelaskan maksud berita yang didengar 
B. Materi Pembelajaran 
 Berita  
C. Metode Pembelajaran 
 Model   : -  Inkuiri 
 Metode  : -  Demonstrasi 
                     - Penugasan 
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Waktu Karakter 
1 Kegiatan Awal (1 x 10 menit ) 







- Mempersiapkan siswa dalam pembelajaran 
(berdoa, mengecek kehadiran, dan apersepsi) 
Komunikatif  
2 Kegiatan inti ( 2  x 30 menit ) 
b. Eksplorasi 
- Guru menyampaikan KD dan indikator  
- Secara berkelompok siswa mendengarkan berita 
- Secara berkelompok siswa menuliskan pokok-pokok berita 
- Siswa secara berkelompok menyimpulkan isi berita 
c. Elaborasi 
- Setiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya dan 
kelompok lain menanggapinya 




































3 Kegiatan Akhir ( 1 x 10 menit ) 
d. Konfirmasi 
- Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran 
- Siswa dan guru melakukan refleksi tentang materi yang 
dipelajari. 












E.  Sumber  Belajar 
1. Buku pelajaran bahasa daerah Kelas VIII 
2. Media Pembelajaran 
  -Alat Peraga   : -  Teks Berita 
F.  Penilaian 
- Teknik   :  Tes Tertulis 








RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah     : SMP Negeri 2 Watansoppeng 
Mata Pelajaran   : Bahasa Daerah Bugis 
Kelas / Semester  : VII / Genap 
Standar Kompetensi : Memahami isi berita melalui kegiatan mendengarkan berita.  
Kompetensi Dasar : Menyimpulkan isi berita yang didengar. 
Indikator  : 1. Menuliskan pokok-pokok berita yang didengar. 
     2. Menyimpulkan isi berita dalam beberapa kalimat 
Alokasi Waktu : 2x40 menit (2 Jampel) 
Nilai Karakter  : a. Rasa ingin tahu 
     b. Kreatif 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat: 
4. Menuliskan pokok-pokok berita 
5. Menyimpulkan isi berita dalam beberapa kalimat 
6. Menjelaskan maksud berita yang didengar 
B. Materi Pembelajaran 
 Berita  
C. Metode Pembelajaran 
 Model   : -  Inkuiri 
 Metode  : -  Demonstrasi 
                     - Penugasan 
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
No Kegiatan Waktu Karakter 
1 Kegiatan Awal (1 x 10 menit ) 







- Mempersiapkan siswa dalam pembelajaran 
(berdoa, mengecek kehadiran, dan apersepsi) 
Komunikatif  
2 Kegiatan inti ( 2  x 30 menit ) 
b. Eksplorasi 
- Guru menyampaikan KD dan indikator  
- Secara berkelompok siswa mendengarkan berita 
- Secara berkelompok siswa menuliskan pokok-pokok berita 
- Siswa secara berkelompok menyimpulkan isi berita 
c. Elaborasi 
- Setiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya dan 
kelompok lain menanggapinya 




































3 Kegiatan Akhir ( 1 x 10 menit ) 
d. Konfirmasi 
- Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran 
- Siswa dan guru melakukan refleksi tentang materi yang 
dipelajari. 












E.  Sumber  Belajar 
1. Buku pelajaran bahasa daerah Kelas VIII 
2. Media Pembelajaran 
  -Alat Peraga   : -  Teks Berita 
F.  Penilaian 
- Teknik   :  Tes Tertulis 


















MATERI AJAR II 
elPE 
riwEtu tgl pitu aulE tElu tau dua sEbu sEpulo lim 
meshi tEet aesr ri wEnin aesen. aEK kjjia 
mpteslE ri esesn woRoai moRo. aiynritu aEK tia 
lisEtEri meglu ri aolon bolku.  
nnEsEri psbrE bosi lopo nsibwai aGi rj. 
kjjiaeG ro nsbriai met lPu mmul wEni lEtu mtj. 
meslE mnEni twu aiyro wEtuea riesesnro aoRoeG. 
nedecn mua edgg twu ngEp. 
ri wEtu eaelnro. aEK mnEni jok tauea pd 
mdEpuGE mitai tia lisEtiri megluearo. msikuanro. 
nainpni pGulu kPoeG mplEtu riktoron punai 
ppedec tia megluearo. ag nkEdn pGulu kPoeG 
mkEdea. 
 aEK tia lisEtiri meglu ri aolo boln p pirEdausE 
ri jl bu  nomoro pitu.edn siag eatn wEtun poeln 
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pGulu kPo mplEtu. eaKni pprkn pedecGi tia lisEtiri 



























































KUNCI JAWABAN TES EVALUASI SIKLUS II 
 
1. a. nerko mkbia arowoki tbiaGi ri aoRon brkuamEGi 
ed nelPE rj. 
b. aidi msrkea aj n mtEb aju-kju. 
c. aipuminsai jgai likuGt brkuamEGi ed nlki elPE 
2. ripen bEritea 
riwEtu tgl pitu aulE tElu tau dua sEbu sEpulo lim 
meshi tEet aesr ri wEnin aesen. aEK kjjia 
mpteslE ri esesn woRoai moRo. nnEsEri psbrE bosi 
lopo nsibwai aGi rj. meslE mnEni twu aiyro wEtuea 
riesesnro aoRoeG. nedecn mua edgg twu ngEp. 
ri wEtu eaelnro. ag nkEdn pGulu kPoeG 
mkEdea. aEK tia lisEtiri meglu ri aolo boln p 
pirEdausE ri jl bu  nomoro pitu.edn siag eatn wEtun 
poeln pGulu kPo mplEtu. eaKni pprkn pedecGi 
tia lisEtiri earo. aKn aiyro tia megluea medecni 
pd siamuln. 
3. tgl pitu aulE tElu tau dua sEbu sEpulo lim meshi tEet 
aesr ri wEnin aesen. 
4.  ri aolo boln p pirEdausE ri jl bu  nomoro pitu. 
















1 a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








2 a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








3 a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








4 a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 








5 a. Jika jawaban tepat 
b. Jika jawaban kurang tepat 




















DATA HASIL BELAJAR BAHASA DAERAH BUGIS SISWA 
SIKLUS II 





Keterangan 1 2 3 4 5 
1 001 3 3 3 3 3 15 10 Tuntas 
2 002 3 3 2 2 3 13 8,6 Tuntas 
3 003 2 2 3 2 2 12 7,3 Tuntas 
4 004 2 3 3 3 3 14 9,3 Tuntas 
5 005 2 3 3 3 2 13 8,6 Tuntas 
6 006 2 2 2 2 2 10 6,6 Tidak tuntas 
7 007 2 3 2 3 3 13 8,6 Tuntas 
8 008 2 2 2 3 3 10 6,6 Tidak tuntas 
9 009 3 3 2 3 3 14 9,3 Tuntas 
10 010 3 3 3 3 2 14 9,3 Tuntas 
11 011 3 2 2 3 3 13 8,6 Tuntas 
12 012 3 2 3 3 2 13 8,6 Tuntas 
13 013 3 2 2 2 2 12 8 Tuntas 
14 014 3 3 2 2 3 13 8,6 Tuntas 
15 015 3 3 3 3 3 15 10 Tuntas 
16 016 2 3 2 3 3 13 8,6 Tuntas 
17 017 3 3 2 3 3 14 9,3 Tuntas 
18 018 3 2 2 2 3 12 7,3 Tuntas 
19 019 3 2 3 2 3 13 8,6 Tuntas 
20 020 3 3 2 3 3 14 9,3 Tuntas 
21 021 3 3 3 3 5 15 10 Tuntas 
22 022 2 3 3 2 3 13 8,6 Tuntas 
23 023 3 2 3 3 3 14 9,3 Tuntas 
 Jumlah  199  
 Rata-rata kelas 199 
23 
8,7% 










Menentukan Nilai = Jumlah skor yang didapat x 100 = ..................................... 
             Skor maksimum 
 
Menentukan rata-rata = Jumlah nilai seluruh siswa = ......................................... 


























HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 
Pelaksanaan        :  Selasa 21 dan 28 Februari 2016 
Petunjuk  : Berilah tanda  (   ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 





Pertemuan I              Pertemuan II 
Kualifikasi   Kualifikasi 
3 2 1 3 2 1 











Melakukan Apersepsi       
Menjelaskan materi 
Pemberian motivasi 
Strategi guru dalam 
menerapkan media gambar           
Keterlibatan guru dalam 
mengarahkan siswa.   
Evaluasi  
Refleksi  























































 4 4  7 2  
Jumlah 20 23 
Skor Maksimal 24 24 
 
Persentase Keberhasilan 83% 95% 
 
Persentase Keberhasilan  =       Jumlah               x 100% = .......................... 





HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MURID 
SIKLUS II 
 
Pelaksanaan      :  Selasa 21 dan 28 Februari 2016 
Petunjuk                    : Berilah tanda  (             ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 





Pertemuan I              Pertemuan II 
Kualifikasi   Kualifikasi 
3 2 1 3 2 1 









Siswa tertib dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Murid mengerjakan soal 
Kehadiran siswa 
Keaktifan siswa 
Antusias siswa belajar 
dengan media gambar 



















































 12 4  15 2  
Jumlah 16 17 
Skor Maksimal 18 18 
Persentase Keberhasilan 88,8% 94% 
 
Persentase Keberhasilan  =       Jumlah               x 100% = .......................... 





REKAPITULASI NILAI SIKLUS I DAN SIKLUS II SISWA KELAS VII 
D SMPN 2 WATANSOPPENG 
No  Nama Murid Hasil Penilaian Keterangan 
 Siklus I Siklus II  
1 001 9,3 10 Meningkat 
2 002 7,3 8,6 Meningkat 
3 003 6,6 7,3 Meningkat 
4 004 8 9,3 Meningkat 
5 005 8,6 8,6 Meningkat 
6 006 6 6,6 Meningkat/ tidak tuntas 
7 007 8 8,6 Meningkat 
8 008 6 6,6 Meningkat/ tidak tuntas 
9 009 8 9,3 Meningkat 
10 010 8,6 9,3 Meningkat 
11 011 8 8,6 Meningkat 
12 012 7,3 8,6 Meningkat 
13 013 7,3 8 Meningkat 
14 014 8 8,6 Meningkat 
15 015 9,3 10 Meningkat 
16 016 7.3 8,6 Meningkat 
17 017 8 9,3 Meningkat 
18 018 6,6 7,3 Meningkat 
19 019 7,3 8,6 Meningkat 
20 020 7,3 9,3 Meningkat 
21 021 8,6 10 Meningkat 
22 022 7,3 8,6 Meningkat 
23 023 8,6 9,3 Meningkat 
100 
 
Jumlah  177,3 199 Meningkat 
Rata-rata kelas 7,7% 8,7% Meningkat 
% Ketuntasan Belajar 78,3% 91,3% Meningkat 
%ketidaktuntasan 
Belajar 
21,74% 13% Meningkat 
Nilai Tertinggi 9,3 10 Meningkat 
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